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Abstrak 

Sistem Reporting (Pelaporan) adalah tempat dimana data dapat diolah dalam skala luas dan 

menghasilkan informasi. Sistem ini dapat digunakan sebagai pelaporan (reporting). Kemampuan 

sistem reporting ini mampu mengolah data dari berbagai jenis data untuk melakukan analisis 

dan evaluasi. Pada Kabupaten Bandung Barat terdapat kendala kesulitan memantau dan 

mengetahui perkembangan level UMKM di Kabupaten Bandung Barat karena minimnya 

informasi terkait kenailan level UMKM dan rentang nominal kriteria UMKM Mikro, kecil dan 

Menengah terlalu besar sehingga sulit mengetahui perkembangan UMKM hal ini menjadikan 

Pemerintahan Dinas UMKM Kabupaten Bandung Barat kesulitan dalam mengetahui 

Perkembangan  Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  karena nominal yang terlalu besar. Tujuan 

dari perancangan sistem reporting yang dibuat adalah untuk mengetahui perkembangan 

kenaikan level  UMKM Berdasarkan PP UMKM No 7 Tahun 2021. Karena keterbatasan peneliti 

pada penelitian ini data yang digunakan pada penelitian ini melingkupi 3 kecamatan dari 16 

kecamatan yaitu Lembang, Batujajar dan Padalarang, sehingga dapat mengetahui 

Perkembangan  UMKM pada tiga kecamatan di Kabupaten Bandung Barat yang menghasilkan 

informasi terkait kenaikan level UMKM. dalam implementasi sistem ini diharapkan dapat 

memberikan kemudahan untuk mengolah dan memberikan informasi reporting level UMKM agar 

dapat memberikan informasi startegis untuk  mendukung evaluasi untuk Dinas UMKM 

Kabupaten Bandung Barat. 

Kata Kunci: sistem, reporting, kenaikan, level, UMKM, Kabupaten Bandung Barat 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu usaha milik sendiri atau usaha 

bersama yang memiliki peran penting khususnya di Indonesia.  Peran UMKM di Indonesia 

mempunyai kontribusi yang cukup penting karena dapat membantu pendapatan nasional. UMKM 

juga dapat memberikan andil dalam memajukan perekonomian masyarakat, sehingga usaha mikro 

kecil dan menengah berperan dalam meningkatkan perekonomian Indonesia secara merata. 

UMKM di Indonesia dapat memberikan semangat masyarakat untuk terus berkembang dalam 

menciptakan inovasi usaha[1].  

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu[2] menyatakan bahwa Sistem Informasi 

Laporan Keuangan (SILK) pada UMKM telah mampu diselesaikan dan berjalan dengan baik 

dalam menghasilkan laporan keuangan UMKM. dibangunnya SILK pada UMKM dapat 

membantu proses bisnis yang terdapat pada UMKM, mulai dari proses pencatatan transaksi, 

pelaporan keuangan dan evaluasi dan dapat menghasilkan laporan keuangan UMKM sesuai 

kebutuhan kreditor dengan lebih mudah dan cepat, dan pada penelitian terdahulu[3] menyatakan 
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bahwa dengan adanya rancang bangun dapat menginspirasi para development untuk membangun 

aplikasi terbarukan untuk meningkatkan ekonomi ataupun perputaran pasar tradisional agar dapat 

berkembang sesuai jaman namun tetap dengan kearifan lokal yang tidak luntur dan tidak 

terlupakan. Pada penelitian terdahulu[4] menyatakan bahwa potensi naik level dihitung 

berdasarkan algortima naive bayes dalam melakukan kegiatan klasifikasi (NP) merupakan Nama 

Perusahaan/Pemilik, (JU) merupakan Jenis Usaha, (K) merupakan Kecamatan, (JK) merupakan 

Jumlah Karyawan, ( KO ) merupakan Kisaran Omzet, (Ket) merupakan Keterangan Level Usaha. 

Pada Penelitian Terdahulu[5] menunjukkan bahwa 81% orang mencari produk dengan mesin 

pencarian di internet sebelum bertransaksi. Selain itu, 60% pembeli mengunjungi situs E-

Commerce yang mereka temukan di mesin pencarian, sebelum akhirnya memutuskan untuk 

membeli. Menilai dari fakta tersebut, pendekatan secara konvensional tentu harus mulai diubah, 

pemanfaatan teknologi juga harus dilakukan, Oleh karena itu program pengabdian ini bertujuan 

merancang sebuah sistem E-Commerce yang disesuaikan dengan kebutuhan bisnis mitra 

AISHALIHA. dikembangkannya sistem E-Commerce akan memudahkan pembeli untuk 

membeli produk cukup dengan berkunjung ke aplikasi secara online tanpa harus mendatangi 

outlet secara langsung. Berdasarkan literatur review yang telah dilakukan penulis memahami 

bahwa kesamaan dalam penelitian terdahulu yaitu pada objek yang diteliti yaitu tentang UMKM 

sedangkan perbedaan dalam penelitian adalah metode, dan solusi yang didasarkan pada penelitian 

sebelumnya.  

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan  KaBag Dinas Koperasi dan UMKM pada 

tanggal 11 April 2022 di Dinas UMKM Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat (KBB), 

dikatakan mendapatkan kesulitan dalam hal mengetahui kenaikan perkembangan level UMKM 

karena belum tersedianya sistem yang dapat membuat reporting untuk kenaikan level UMKM. 

Hal ini mengakibatkan kesulitan untuk memantau dan mengetahui perkembangan terkait 

kenaikan level UMKM. Kenaikan level UMKM didasarkan pada nominal omzet dan aset yang 

terlalu besar di KBB apabila disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah terkait kriteria level 

UMKM Berdasarkan PP No 7 Tahun 2021 Omzet Usaha Mikro Maksimal Rp 2 Miliar dan Aset 

Usaha Mikro Maksimal 1 Miliar. Omzet Usaha Kecil Rp 2 Miliar – Rp 15 Miliar dan untuk Aset 

Usaha Kecil Rp 1 Miliar – Rp 5 Miliar, Untuk Usaha Menengah Omzet Rp 15 Miliar – Rp 50 

Miliar dan untuk Aset Usaha Menengah Rp 5 Miliar – Rp 10 Miliar. Hal ini mengakibatkan sulit 

dalam mengevaluasi perkembangan usaha UMKM karena nominal nilainya  terlalu besar 

sehingga perlu dipecah menjadi kelas UMKM menurut KaBag UMKM dengan adanya level kelas 

seperti ini menjadikan Dinas UMKM Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat lebih mudah 

dalam memantau dan mengetahui perkembangan UMKM, dibuatnya sistem reporting ini  dapat 

melakukan pengolahan data dan pelaporan terkait perkembangan UMKM. sehingga penulis 

mengembangkan penelitian yang berjudul Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM Pada 3 

Kecamatan di Kabupaten Bandung Barat. Pada penelitian ini penulis mengembangkan Sistem 

Reporting Kenaikan Level Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Tiga Kecamatan di Kabupaten 

Bandung Barat untuk melaporkan kenaikan level UMKM dengan lebih mudah dan akurat dan 

meningkatkan pengelolaan informasi UMKM menggunakan teknologi informasi, penelitian ini 

dapat membantu Dinas UMKM Kabupaten Bandung Barat dalam mengelola informasi Kenaikan 

Level UMKM lebih baik dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang UMKM 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu metode pengumpulan data, pengembangan 

perangkat lunak  menggunakan Model Waterfall. 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan untuk menyelidiki teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

sebelumnya yang dapat membantu permasalahan penelitian. Pencarian informasi dengan 
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metode literature review ini dilakukan dengan cara membaca jurnal, buku, website dan 

sumber informasi lain yang berhubungan dengan sistem reporting kenaikan level UMKM 

 

b. Metode Wawancara 

Metode ini merupakan proses pertemuan tatap muka dengan para pemangku kepentingan 

untuk mengetahui kebutuhan penelitian apa yang dibutuhkan. 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode waterfall adalah metode pengembangan perangkat lunak metode pengembangan ini 

bersifat linear dari tahap awal pengembangan sistem yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir 

pengembangan sistem yaitu tahap pemeliharaan. seperti Gambar 1.1 

 

 
Gambar 1.1 Metode Waterfall 

Berdasarkan pada gambar diatas metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berorientasi objek menggunakan Model Waterfall yang terdiri dari: 

a. Analisa Kebutuhan (Requirement Analysis ) 

Proses analisa kebutuhan dan langkah-langkah mengidentifikasi Kebutuhan informasi yang 

diperlukan untuk membangun sistem reporting yang akan digunakan di Dinas UMKM 

Kabupaten Bandung Barat. 

b. Desain Sistem (System Design) 

Perancangan antarmuka sistem, fitur dan fungsi – fungsi dari hasil analisa kebutuhan yang 

telah dilakukan. 

c. Implementasi ( Implementation ) 

implementasi menggunakan perangkat lunak berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman php, Laravel dengan text editor menggunakan Microsoft Visual Studio Code, 

MySql Database, Apache Web Server di aplikasi Laragon, web browser menggunakan 

Google Chrome dan framework Laravel. 

d. Integrasi & Pengujian Program ( Integration & Testing ) 

pada tahap ini sistem reporting UMKM dikabupaten bandung barat yang dibuat akan diuji 

seberapa layak sistem dapat digunakan[5] 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Sistem Reporting Kenaikan Level Usaha Mikro Kecil dan Menengah ( UMKM ) 

Pada penelitian ini diperlukan kebutuhan Informasi untuk menentukan informasi yang diperlukan 

untuk menganalis data UMKM, maka dirumuskan informasi yang diperlukan untuk mendukung proses 

evaluasi dan analisis dalam kenaikan level UMKM  antara lain: Kuliner, Fashion, Perdagangan, Jasa, 

Peternakan, Perikanan, Pertanian, Aset, Omzet, Desa, Alamat, Tahun berdiri, Sektor UMKM, Jenis 

UMKM. dan kriteria untuk kenaikan level UMKM berdasarkan PP No 7 Tahun 2021 pada Tabel 1.1 
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Tabel 1.1. Kriteria Level UMKM 

KELAS OMZET PERTAHUN ASET 

USAHA MIKRO 1 Maks Rp 50 juta Maks Rp 10 juta 

USAHA MIKRO 2 Rp 50 juta - Rp 440 juta Rp 10 juta - Rp 208 juta 

USAHA MIKRO 3 Rp 440 juta - Rp 830 juta Rp 208 juta - Rp 406 juta 

USAHA MIKRO 4 
Rp 830 juta - Rp 1.220 

juta 
Rp 406 juta - Rp 604 juta 

USAHA MIKRO 5 
Rp 1.220 juta - Rp 1.610 

Milyar 
Rp 604 juta - Rp 802 juta 

USAHA MIKRO 6 
Rp 1.610 Milyar - Rp 2 

Milyar 
Rp 802 juta - Rp 1 Milyar 

USAHA KECIL 1 
Rp 2 Milyar - Rp 6,33 

Milyar 

Rp 1 Milyar - Rp 2,33 

Milyar 

USAHA KECIL 2 
Rp 6,33 Milyar - Rp 

10,67 Milyar 

Rp 2,33 Milyar - Rp 3,67 

Milyar 

USAHA KECIL 3 
Rp 10,67 Milyar - Rp 15 

Milyar 

Rp 3,67 Milyar - Rp 5 

Milyar 

USAHA MENENGAH 1 
Rp 15 Milyar - Rp 26,67 

Milyar 

Rp 5 Milyar - Rp 6,67 

Milyar 

USAHA MENENGAH 2 
Rp 26,67 Milyar - Rp 

38,33 Milyar 

Rp 6,67 Milyar - Rp 8,33 

Milyar 

USAHA MENENGAH 3 
Rp 38,33 Milyar - Rp 50 

Milyar 

Rp 8,33 Milyar - Rp 10 

Milyar 
 

Sample data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total 3684 data UMKM dari tiga kecamatan yaitu 

Padalarang, Lembang dan Batujajar dapat dilihat pada tabel 1.2. 

 
Tabel 1.2 Data UMKM  

Kecamatan Jumlah Data 

Padalarang 1253 Data UMKM 

Lembang 1160 Data UMKM 

Batujajar 1271 Data UMKM 

 

 

3.2. Rancangan Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM 

Use case adalah komponen gambaran fungsional dalam sebuah sistem untuk mendefinisikan dan 

menggambarkan situasi konkret di mana sebuah sistem atau aplikasi akan digunakan oleh 

pengguna. Use case ini melibatkan KaBag Dinas UMKM Kabupaten Bandung Barat sebagai 

admin yang dapat mengelola user dan melihat reporting kenaikan level UMKM dan Staff Dinas 

UMKM Kabupaten Bandung Barat sebagai user yang dapat mengelola data UMKM dan 

melakukan reporting kenaikan level UMKM pada tiga kecamatan di Kabupaten Bandung. Use 

Case Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM Pada Tiga Kecamatan di Kabupaten Bandung 

Barat dapat dilihat Pada Gambar 1.2 
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Gambar 1.2 Usecase Sistem Reporting 

Usecase Diagram merupakan menjelaskan proses yang terjadi pada sistem yang dibuat 

dan digambarkan alur fungsi dari perangkat lunak tersebut bagaimana aktor dengan sistem 

saling berinteraksi satu sama lain dan harus dapat dipahami oleh pengguna Usecase Diagram 

Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM dijelaskan pada Tabel 3. 
Tabel 1.3 Deskirpsi Usecase Diagram 

No Use Case Deskripsi 

1. Kelola UMKM Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

UMKM menunjukan bahwa admin dapat 

menambah data UMKM, mengedit data 

UMKM, dan menghapus data UMKM. 

2.  Tambah Data UMKM  Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

UMKM terdapat fungsi tambah UMKM 

dimaksudkan bahwa admin dapat melakukan 

proses menambah data UMKM  

3. Edit Data UMKM  Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

UMKM terdapat fungsi tambah UMKM 

dimaksudkan bahwa admin dapat melakukan 

proses mengubah data UMKM  
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No Use Case Deskripsi 

4. Hapus Data UMKM 

 

Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

UMKM terdapat fungsi tambah UMKM 

dimaksudkan bahwa admin dapat melakukan 

proses hapus data UMKM  

5. Perhitungan Kriteria Level 

UMKM 

Sebuah proses yang terjadi didalam sistem 

admin dan user tidak berinteraksi langsung 

dengan Kriteria level UMKM. Kriteria Level 

UMKM ini untuk mengidentifikasi level 

umkm di reporting kenaikan level kelas 

UMKM Mikro 1, Mikro 2, Mikro 3, Mikro 4, 

Mikro 5, Mikro 6, Kecil 1, Kecil 2, Kecil 3 

dan Menengah 1, Menengah  2 dan Menengah 

3  Sehingga dapat di ketahui perkembangan 

UMKM dari tiga kecamatan tersebut dan 

sistem melakukan proses visualisasi data dan 

reporting Kenaikan Level UMKM  

berdasarkan ketentuan kriteria yang sudah ada 

yaitu PP no 7 Tahun 2021. 

6. Visualisasi Reporting 

Kenaikan Level UMKM 

Penunjukan admin dan user terhadap usecase 

Kriteria level menunjukan bahwa admin dan 

user dapat melihat visualisasi data reporting 

Kenaikan level UMKM dalam bentuk grafik 

yang ditampilkan pada layar 

7. Visualisasi Reporting Bidang 

usaha terbanyak Desa 

Penunjukan admin dan user terhadap usecase 

Reporting data menunjukan bahwa admin dan 

user dapat melihat visualisasi data reporting 

bidang usaha terbanyak desa dalam bentuk 

grafik yang ditampilkan pada layar 

8. Visualisasi Reporting Bidang 

usaha terbanyak Kecamatan 

Penunjukan admin dan user terhadap usecase 

Reporting data menunjukan bahwa admin dan 

user dapat melihat visualisasi data reporting 

bidang usaha kecamatan dalam bentuk grafik 

yang ditampilkan pada layar 

9. Visualisasi Reporting 

Pemasaran Tertinggi Desa 

Penunjukan admin dan user terhadap usecase 

Reporting data menunjukan bahwa admin dan 

user dapat melihat visualisasi data reporting 

pemasaran tertinggi Desa dalam bentuk grafik 

yang ditampilkan pada layar 

10. Visualisasi Reporting 

Pemasaran Tertinggi 

Kecamatan 

Penunjukan admin dan user terhadap usecase 

Reporting data menunjukan bahwa admin dan 

user dapat melihat visualisasi data reporting 

pemasaran tertinggi Kecamatan dalam bentuk 

grafik yang ditampilkan pada layar 
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No Use Case Deskripsi 

11. Visualisasi Reporting 

Perkembangan UMKM 

Penunjukan admin dan user terhadap usecase 

Reporting data menunjukan bahwa admin dan 

user dapat melihat visualisasi data reporting 

perkembangan UMKM Kecamatan yaitu 

perkembangan jumlah omzet setiap kecamatan 

dalam bentuk grafik yang ditampilkan pada 

layar 

12. Visualisasi Reporting Jumlah 

UMKM 

Penunjukan admin dan user terhadap usecase 

Reporting data menunjukan bahwa admin dan 

user dapat melihat visualisasi data reporting 

Jumlah UMKM Kecamatan yaitu jumlah 

UMKM setiap kecamatan dalam bentuk grafik 

yang ditampilkan pada layar 

13. Kelola User Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

user menunjukan bahwa admin dapat 

menambah user, mengedit user, dan 

menghapus user. 

14. Tambah User Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

user terdapat fungsi tambah user dimaksudkan 

bahwa admin dapat melakukan proses 

menambah data user  

15.  Edit User Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

user terdapat fungsi tambah user dimaksudkan 

bahwa admin dapat melakukan proses 

mengubah data user 

16 Hapus User Penunjukan admin terhadap usecase kelola 

user terdapat fungsi tambah user dimaksudkan 

bahwa admin dapat melakukan proses hapus 

data user  

 

3.2. Implementasi Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM 

Implementasi perangkat lunak dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan komputer 

pribadi. Lingkungan operasi aplikasi yang digunakan adalah lingkungan yang digunakan untuk 

mengimplementasikan hasil perancangan, pada penelitian ini implementasi menggunakan 

perangkat lunak berbasis web menggunakan bahasa pemrograman php. Hasil implementasi dapat 

dilihat pada Gambar 1.3, Gambar 1.4, Gambar 1.5 dan Gambar 1.6 

 

a. Implementasi Sistem Reporting Kenaikan Level Mikro 
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Gambar 1.3 Implementasi Sistem Reporting Kenaikan Level Mikro 

 

b. Implementasi Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM Kecil 

 
Gambar 1.4  Implementasi Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM Kecil 

 

c. Implementasi Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM Menengah 

 
Gambar 1.5 Implementasi Sistem Reporting Kenaikan Level UMKM Menengah 
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Berdasarkan hasil implementasi sistem kenaikan level UMKM user dapat mengetahui level UMKM 

sesuai dengan kelasnya berdasarkan grafik yang telah diolah. Dari data umkm seperti pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 1.6 Kenaikan Level UMKM 

Pada hasil implementasi penelitian ini penulis membuat sistem reporting yang dapat 

mengetahui Kenaikan Level pada tiga kecamatan di Kabupaten Bandung Barat. Hasil ini dapat 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem reporting yang tepat dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pertumbuhan UMKM. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan sistem 

pelaporan yang lebih spesifik dan terfokus pada UMKM di tiga kecamatan di Kabupaten Bandung 

Barat. Namun, penelitian ini memiliki dampak yang berbeda dengan penelitian sebelumnya 

karena memiliki metode dan indikator yang berbeda serta kontribusi yang berbeda untuk lebih 

berfokus pada sistem untuk pemilik UMKM. Sehingga penelitian ini spesifik dan terfokus pada 

UMKM di tiga kecamatan di Kabupaten Bandung Barat dan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi Dinas UMKM di Kabupaten Bandung Barat dan dapat menjadi 

acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya tentang pengembangan UMKM. 

 

. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan penelitian sistem reporting kenaikan level 

umkm dapat menampilkan grafik kenaikan level mikro yaitu kelas 1, mikro kelas 2, mikro kelas 

3, mikro kelas 4, mikro kelas 5 dan mikro kelas 6, kenaikan level kecil yaitu kecil kelas 1, kecil 

kelas 2, kecil kelas 3 dan kenaikan level menengah yaitu menengah kelas 1, menengah kelas 2 

dan menengah kelas 3. grafik tersebut dapat mengetahui perkembang terkait kenaikan level dan 

grafik lainya seperti bidang usaha terbanyak perdesa, bidang usaha terbanyak perkecamatan,  desa 

dengan pemasaran tertinggi, kecamatan dengan pemasaran tertinggi, jumlah UMKM Kecamatan 

dan  perkembangan omzet UMKM kecamatan dengan adanya grafik ini dapat membantu 

memantau dan melihat kenaikan level UMKM. 

 

5. SARAN 

Saran pada penelitian ini yaitu : 

a. Menambahkan data UMKM dari kecamatan lain atau lebih banyak dan bervariasi, 

b. menambah variabel atau indikator lain yang dapat diukur untuk menentukan kenaikan 

level UMKM  
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c. mengembangkan penelitian ini dengan berbagai metode yang lebih variatif agar dapat 

menampilkan grafik UMKM lain agar lebih variatif dan dapat digali informasi lain 

tentang UMKM. 
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